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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PENGELUARAN PEMERINTAH SEKTOR
PENDIDIKAN, KESEHATAN, INFRASTRUKTUR, INVESTASI DAN
TENAGA KERJA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI.
(STUDI KASUS : KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI LAMPUNG)

Oleh

NIA APRIL LITA

Tujuan penelitian ini untuk melihat Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor
Pendidikan, Kesehatan, Infrastruktur,Investasi dan Tenaga Kerja Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi (Studi Kasus: kabupaten/kota di Provinsi Lampung).
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Analisis Data
Panel dengan model FEM (Fixed Effect Model) dengan variabel bebas yaitu
pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur, investasi
dan tenaga kerja. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan positif
dan signifikan antara pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan, infrastruktur
dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/kota di Provinsi
Lampung, sedangkan pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/kota
di Provinsi Lampung. Sedangkan variabel tenaga kerja berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/kota di Provinsi
Lampung.

Kata kunci : Pendidikan, Kesehatan, Infrastruktur, investasi, Tenaga Kerja,

Pertumbuhan Ekonomi.



ABSTRACT

ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF GOVERNMENT SPENDING ON
EDUCATION, HELATH, INFRASTRUCTURE, INVESTMENT AND
LABOR ON ECONOMIC GROWTH
(CASE STUDY: DISTRICTS/ CITIES IN LAMPUNG PROVINCE)

By

NIA APRIL LITA

The purpose of this research is to see the influence of government spending on
education, health, infrastructure, investment and labor on economic growth (Case
Study: Districts / Cities in Lampung Province). The method of analysis used in
this research is the method of analysing data panels with model FEM (Fixed Effect
Model) with independent variables, that is the government spending in the
education, health, infrastructure, investment and labor sectors. The results of this
research indicate that there is a positive and significant relationship between
government spending in the health sector, infrastructure and investment on
economic growth in districts / cities in Lampung Province, while government
spending in the education sector has a positive but insignificant effect on economic
growth in regencies / cities in Lampung. While the labor variable has a negative
and insignificant effect on economic growth in districts / cities in Lampung
Province.

Keywords: Education, Health, Infrastructure, Investment, Labor, Economic
Growth.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara dalam
jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan
suatu perekonomian dari suatu periode ke periode berikutnya. Dari satu periode
ke periode lainnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan
jasa akan meningkat yang disebabkan oleh faktor-faktor produksi yang selalu
mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya Pertumbuhan ekonomi
yang pesat merupakan fenomena penting yang dialami dunia semenjak dua
abad belakangan ini. Dalam periode tersebut dunia telah mengalami perubahan

yang sangat nyata apabila dibandingkan dengan periode sebelumnya.

Pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan meningkat apabila terjadi peningkatan
dalam penambahan output barang dan jasa, serta dapat menunjukkan sejauh
mana aktivitas perekonomian dapat menghasilkan tambahan pendapatan atau
kesejahteraan masyarakat pada periode tertentu (Todaro, 2006).

Pada tabel 1 disajikan capaian laju pertumbuhan ekonomi kabupaten/ kota
yang ada di Provinsi Lampung tahun 2013-2019. Pada tujuh tahun terakhir
ini, pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung cenderung mengalami

pertumbuhan yang memiliki trend fluktuasi.



Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya vyaitu karena
perekonomian Provinsi Lampung belum mencapai kondisi steady state yaitu
suatu kondisi perekonomian ketika sudah berada dalam keadaan stabil dan
tidak mudah terkena goncangan.

Tabel 1. Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/kota
di Provinsi Lampung (2013-2019) dalam persen (%o.)

kabupaten/ rata-
kota 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 rata
Lambar 7,02 | 556 | 572 | 501 | 503 | 514 | 5,20 5,28
Lamsel 6,41 | 5,80 | 5,38 | 522 | 546 | 5,26 | 514 5,38
Lamteng 6,46 | 5,68 | 538 | 5,61 | 527 | 545 | 546 5,48
Lamut 6,46 | 5,79 | 543 | 5,10 | 5,21 | 5,33 | 5,36 5,37
Lamtim 496 | 5.47 | 458 | 454 | 458 | 3,78 | 3,85 4,27
Tanggamus | 6,76 | 5,78 | 550 | 518 | 5,19 | 5,02 | 5,03 5,28
Tuba 540 | 6,63 | 502 | 542 | 545 | 549 | 548 5,58
Way Kanan | 5,31 | 5,65 | 5,27 | 5,12 | 511 | 5,21 | 5,19 5,26
Balam 6,77 | 6,91 | 6,33 | 6,43 | 6,28 | 6,21 | 6,24 6,40
Metro 6,89 | 6,31 | 587 | 590 | 566 | 569 | 561 5,84
Pesawaran 6,30 | 5,59 | 503 | 507 | 501 | 510 | 5,02 514
Pringsewu | 6,43 | 5,74 | 5,22 | 5,04 | 5,11 | 503 | 5,06 5,20
Mesuiji 6,18 | 5,69 | 5,23 | 5,10 | 5,20 | 5,31 | 5,29 5,30
Tubaba 6,37 | 548 | 535 | 5,27 | 555 | 546 | 5,38 5,42
Pesibar 554 | 5,10 | 4,94 | 530 | 533 | 535 | 5,39 5,24
Lampung 577 | 508 | 5,13 | 5,14 | 5,16 | 525 | 5,29 5,18

Sumber: BPS Provinsi Lampung diolah.

Rata-rata pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Lampung pada
tahun 2013-2019 sebesar 5,18% dengan pertumbuhan ekonomi yang paling
tinggi yaitu di Kota Bandar Lampung rata-rata sebesar 6,40%, dan terendah di
kabupaten Lampung Timur sebesar 4,27%.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan
indikator yang sangat penting dalam menganalisis pembangunan ekonomi di

suatu wilayah. Untuk memperoleh pertumbuhan ekonomi yang tinggi maka



sangat diperlukan adanya peran pemerintah, yaitu dengan melakukan
pengeluaran pemerintah dan investasi serta dukungan dari sumber daya
manusia. Pengeluaran pemerintah dapat dikatakan sebagai suatu alat intervensi
pemerintah terhadap perekonomian yang dianggap paling efektif. Tingkat
efektifitas pengeluaran pemerintah dapat diukur melalui seberapa besar

pertumbuhan ekonomi mampu mempengaruhi pengeluaran pemerintah daerah.

Pengeluaran Pemerintah
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Gambar 1.Data Pengeluaran Pemerintah Provinsi Lampung (2013-2019).

Sumber: BPS Provinsi Lampung diolah (milyar rupiah).

Pertumbuhan PDRB, sebagai tolak ukur pertumbuhan ekonomi regional tidak
lepas dari peran pengeluaran pemerintah. Perubahan tingkat anggaran
pemerintah baik dari sektor pajak maupun pengeluaran pemerintah, dapat
mempengaruhi variabel-variabel permintaan agregat dan tingkat aktivitas
ekonomi, pola persebaran sumber daya, dan distribusi pendapatan.Pengeluaran
pemerintah  juga diduga memiliki pengaruh yang cukup besar bagi

pertumbuhan ekonomi.



Wagner dalam Mangkoesoebroto (1994) mengemukakan, ada lima hal yang
menyebabkan komposisi pengeluaran selalu fluktuatif. Kelima penyebab
dimaksud adalah tuntutan peningkatan pertahanan dan keamanan, kenaikan
tingkat pendapatan masyarakat, urbanisasi yang mengiringi pertumbuhan
ekonomi, perkembangan demokrasi dan ketidakefisienan birokrasi. Hukum
Wagner juga mengemukakan pendapat dalam suatu bentuk hukum, yang
berbunyi : “Apabila pendapatan perkapita meningkat secara relatif pengeluaran
pemerintahpun akan meningkat terutama disebabkan karena pemerintah harus
mengatur hubungan yang timbul dalam masyarakat, hukum, pendidikan,
rekreasi, kebudayaan dan sebagainya”.

Untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi tersebut, pola konsumsi pengeluaran
pemerintah memerlukan sarana yang mampu mendorong percepatan pertumbuhan
ekonomi. Salah satunya yaitu dengan memperbaiki kualitas modal manusia.
Modal manusia yang dimaksud dapat mengacu pertumbuhan ekonomi adalah
sektor pendidikan.

Berdasarkan teori human capital dikatakan bahwa pendidikan formal
merupakan faktor yang dominan untuk menghasilkan masyarakat
berproduktivitas tinggi. Investasi pendidikan mutlak dibutuhkan maka dari itu
pemerintah harus dapat membangun suatu sarana dan sistem pendidikan yang
baik. Tingginya pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan mampu
meningkatkan sarana dan sistem pendidikan yang dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat. Kemampuan masyarakat yang semakin baik akan
berpengaruh terhadap kinerjanya dalam mendorong kegiatan perekonomian

dan mampu meningkatkan kondisi perekonomian suatu negara.
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Pendapat lain juga diungkapkan oleh Abdullah (2006) menyatakan bahwa
hanya pendidikan yang dapat menemukan cara dan metode pembangunan

ekonomi dan hanya dengan hasil pendidikan, masyarakat akan bisa merawat

ekonominya.
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Gambar. 2 Pengeluaran Pemerintah Sektor pendidikan kabupaten/kota tahun 2019 (persen)
Sumber: Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (DJKP ) diolah

Pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan tertinggi di Kabupaten Lampung
Timur sebesar 34.95%, sedangkan pengeluaran pemerintah terendah di
Kabupaten Mesuji sebesar 21.15%. Pengeluaran pemerintah di sektor
pendidikan mencerminkan upaya pemerintah dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat dalam bidang pendidikan dan sebagai salah satu upaya
untuk memenuhi amanat konstitusi bahwa alokasi anggaran pendidikan
sekurang-kurangnya 20% dari belanja pemerintah daerah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setya (2018) diperoleh hasil

bahwa alokasi pengeluaran pemerintah sektor pendidikan memiliki pengaruh
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positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Bambang (2016) juga
mengungkapkan bahwa pengeluaran pemerintah sektor pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Namun penelitian yang dilakukan oleh Bastias (2010) mengemukakan bahwa
dalam jangka pendek pengeluaran pemerintah sektor pendidikan tidak
signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, namun dalam jangka
panjang pengeluaran pemerintah atas pendidikan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi.

Sektor kesehatan merupakan inti dari pengembangan SDM dan memperbaiki
hal yang pokok untuk mencapai kehidupan yang layak. Peran gandanya sebagai
input maupun output menyebabkan kesehatan sangat penting dalam
pembangunan ekonomi. Pemerintah juga mempunyai peran dari Indeks
Pembangunan Manusia yaitu dengan meningkatkan anggaran kesehatan yang
dapat membantu meningkatkan sumber daya manusia itu sendiri.

Pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan terbesar terjadi di Kota Metro
sebesar 26,53%, sedangkan pengeluaran pemerintah terendah di Kabupaten

Tulang Bawang Barat sebesar 8.33%.
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Gambar. 3 Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan kabupaten/kota tahun 2019 (persen)
Sumber: Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (DJKP ) data diolah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bambang (2016) diperoleh hasil
bahwa alokasi pengeluaran pemerintah sektor kesehatan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang
dilakukan Setya (2018) juga mengatakan bahwa pengeluaran pemerintah
sektor kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Dalam rangka mempercepat peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
maka pemerintah perlu mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi
tingkat pertumbuhan ekonomi salah satunya yaitu pada sektor infrastruktur.
Hal tersebut dianggap penting dikarenakan pertama ketersediaan infrastruktur
yang baru merupakan mesin utama pembangunan ekonomi.

Kedua, untuk memperoleh manfaat yang penuh dari integrasi, ketersediaan
jaringan infrastruktur sangat penting dalam memperlancar aktivitas

perdagangan dan investasi.
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Alasan ketiga adalah perhatian terhadap perbaikan infrastruktur juga penting
karena dengan adanya infrastruktur yang baik maka dihapkan untuk mengatasi
kesenjangan pertumbuhan ekonomi antar kabupaten/ kota di suatu daerah. Pola
pengeluaran pemerintah memerlukan sarana di sektor infrastruktur yang

mendukung berupa sarana perumahan dan fasilitas umum.
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Gambar. 4 Pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur kabupaten/kota tahun 2019 (persen)
Sumber: Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (DJKP ) data diolah.

Pengeluaran pemerintah di sektor Infrastruktur terbesar terjadi di Kabupaten
Tulang Bawang Barat yaitu sebesar 29,52%, sedangkan pengeluaran
pemerintah terendah ada di Kabupaten Lampung Timur sebesar 10%.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bambang (2016) diperoleh hasil
bahwa alokasi pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang
dilakukan oleh Setya (2018) juga mengemukakan bahwa pengeluaran
pemerintah sektor infrastruktur berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi.
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Disamping itu kebijakan strategis untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi
(growth acceleration) ekonomi daerah adalah dengan menciptakan dan
mengembangkan iklim investasi yang menarik bagi investor. Hal tersebut
penting karena investasi akan menciptakan multiplier effect bagi pertumbuhan
ekonomi secara agregat melalui pemanfaatan secara optimal berbagai potensi
yang ada di Provinsi Lampung . Multifiler effect lainnya adalah investasi
diharapkan mampu meningkatkan pemupukan modal, penyerapan tenaga kerja,
mempercepat proses alih teknologi, serta meningkatkan nilai tambah bagi

barang dan jasa.
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Gambar. 5 Tingkat investasi pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Lampung 2019 (persen)
Sumber: Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (DJKP ) data diolah

Gambar 5 menunjukan bahwa tingkat investasi pemerintah di Provinsi
Lampung terbesar terjadi di Kota Bandar Lampung yaitu sebesar 6.04 %,
sedangkan pengeluaran pemerintah terendah ada di Kabupaten Mesuji yaitu

hanya sebesar 0. 34%.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bambang (2016) diperoleh hasil
bahwa tingkat investasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Peneltian yang dilakukan Sri Danawati (2016)
menjelaskan bahwa investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi hal Ini menunjukkan bahwa naiknya investasi di kabupaten/kota akan

menyebabkan meningkatnya pertumbuhan ekonomi.

Dengan adanya tingkat investasi baru yang masuk kedalam suatu daerah maka
diharapkan mampu menambahan tingkat output dan pendapatan baru pada
faktor produksi tersebut, sehingga akan merangsang terjadinya pertumbuhan
ekonomi. Kebijakan distribusi pengeluaran pemerintah yang tepat sasaran dan
ketepatan arah investasi ke daerah-daerah dapat menciptakan pemerataan
pendapatan sehingga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Selain pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan, kesehatan,infrastruktur
dan tingkat investasi pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi tenaga kerja.
Tinggi rendahnya kualitas tenaga kerja dapat berdampak pada rendahnya
tingkat produktivitas dan tingkat partisipasi sumberdaya manusia yang terlibat
dalam dunia kerja atau tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi.
Dengan semakin banyaknya tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi,
akan menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi bertambah, sehingga akan

memberi dampak terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah.
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Gambar. 6 Data tenaga Kkerja di kabupaten/kota di Provinsi Lampung 2019 (persen)
Sumber: Badan Pusat statistik (BPS) data diolah.

Gambar 6. menjelaskan bahwa tingkat pertumbuhan tenaga kerja di Provinsi
Lampung terbesar yaitu di Kabupaten Lampung Barat sebesar 79.53 %, dan
terendah yaitu di Kabupaten Lampung Selatan sebesar 64.48%.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Hellen (2017) mengatakan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan antara tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi, banyaknya tenaga kerja yang terserap dan bekerja akan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Aria (2018) juga
menjelaskan hal yang sama dimana terdapat pengaruh yang signifikan antara

tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi.
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B. Rumusan Masalah

Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan
ekonomi suatu daerah yaitu dengan melihat besaran PDRB daerah dari tahun
ke tahun. Serta untuk mengkaji apakah terdapat pengaruh antara pengeluaran
pemerintah sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur investasi dan tenaga
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung

maka dapat ditarik beberapa pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh antara pengeluaran pemerintah sektor
pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi
Lampung?

2. Apakah terdapat pengaruh antara pengeluaran pemerintah sektor kesehatan
terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Lampung

3. Apakah terdapat pengaruh antara pengeluaran pemerintah sektor
infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi
Lampung?

4. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat investasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Lampung?

5. Apakah terdapat pengaruh antara tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi di kabupatem/kota Provinsi Lampung?

6. Apakah terdapat pengaruh secara simultan antara pengeluaran pemerintah
sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur, investasi dan tenaga kerja

terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Lampung?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka dapat

disimpilkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah sektor pendidikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Lampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah sektor kesehatan
terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Lampung.

3. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur
terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Lampung.

4. Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
kabupaten/kota di Provinsi Lampung .

5. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi
di kabupaten/kota di Provinsi Lampung.

6. Untuk mengetahui apakah secara simultan terdapat pengaruh antara
variabel pengeluaran pemerintah  sektor pendidikan, kesehatan,
infrastruktur, investasi dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekomi di

kabupaten/kota di Provinsi Lampung.
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D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukan penelitian ini maka diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut :

1. Bagi pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah
dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang terkait dengan APBN dan
APBD serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat
kebijakan pada daerah.

2. Bagi Akademisi
Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan kepustakaan dan
mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu khusunya
tentang pertumbuhan ekonomi.

3. Bagi peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat menambah bahan bacaan serta informasi
dan referensi bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang ingin mengetahui
pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di

Provinsi Lampung.
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A. Tinjauan Teoritis
1. Pertumbuhan Ekonomi

a. Definisi Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu
negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama
periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dikatakan meningkat apabila terjadi
peningkatan dalam penambahan output barang dan jasa, pertumbuhan ekonomi
menunjuk-kan sejauh mana aktivitas perekonomian dapat menghasilkan
tambahan pendapatan atau kesejahteraan masyarakat pada periode tertentu
(Todaro, 2006).

Simon Kuznet mendefenisikan pertumbuhan ekonomi suatu negara sebagai
kemampuan suatu negara dalam menyediakan barang-barang ekonomi yang
dibutuhkan oleh penduduknya, kemampuan suatu negara didasarkan pada
tingkat kemajuan teknologi dan kelembagaan serta penyesuaian ideologi yang
di butuhkannya oleh suatu negara.

Sementara Boediono (1992) memberikan batasan mengenai Pertumbuhan
Ekonomi dimana disebutkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi merupakan proses
kenaikan output perkapita dalam jangka panjang, maksudnya iyalah bahwa

defenisi tersebut menekankan pada tiga aspek yakni proses, output perkapita,
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dan jangka panjang artinya bahwa perekonomian itu mengalami perubahan dari
waktu ke waktu.

Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan pertumbuhan ekonomi adalah
peningkatan persentase Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu
daerah selama periode waktu tertentu. Dilihat dari pendekatan pengeluaran,
salah satu unsur dalam pertumbuhan ekonomi adalah pengeluaran pemerintah.

b. Teori Pertumbuhan Ekonomi
a. Teori Ekonomi Klasik (Adam Smith)

Dalam bukunya yang berjudul An Inquiry into the Nature and Causes of
The Wealth of Nation (1776) menjelaskan Inti ajaran smith adalah bahwa
agar masyarakat diberi kebebasan seluas-luasnya dalam menentukan
kegiatan kegiatan ekonomi apa yang dirasa baik unruk dilakukan sehingga
akan menciptakan efisiensi dan membawa ekonomi pada kondisi full
employment,dan menjamin pertumbuhan ekonomi sampai pada pada posisi
stasioner.

Adam Smith juga mengajukan teorinya mengenai spesialisasi dan
pembagian kerja. Karena pekerja dikatakan sebagai salah satu input
masukan bagi proses produksi. Peningkatan output melalui sistem
pembagian kerja bersumber dari dua hal: pertama karena (spesialisasi)
meningkatkan keterampilan setiap pekerja dalam bidangnya masing-
masing, dan yang kedua yaitu dengan adanya penemuan baru berupa

teknologi yang dapat menghemat tenaga.
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Pendapat lain yang di kemukakan oleh Adam Smith adalah bahwa proses
pertumbuhan ekonomi akan terjadi secara simultan dan memiliki hubungan
keterkaitan satu dengan yang lain. Timbulnya peningkatan kinerja pada
satu sektor akan meningkatkan daya tarik bagi pemupukan modal,
mendorong  kemajuan teknologi, meningkatkan  spesialisasi,dan
memperluas pasar. Hal ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi menjadi
semakin pesat.
Pertumbuhan ekonomi satu negara akan mulai mengalami perlambatan jika
daya dukung alam dan keterampilan penduduk tidak mampu lagi
mengimbangi aktivitas ekonomi yang sedang berlangsung. Sehingga secara

otomatis akan menurunkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah.

b. Teori Ekonomi Neo Klasik (Robert Sollow)

Teori pertumbuhan neo klasik dikembangkan oleh Robert M. Solow (1970)
mendefinisakan bahwa tingkat pertumbuahan ekonomi berasal dari tiga
sumber yaitu, Akumulasi modal, tingkat penawaran tenaga kerja, dan
peningkatan teknologi. Peningkatan teknologi ini dapat dilihat dari
peningkatan skill atau kemajuan teknik sehingga produktivitas perkapita
akan meningkat.Dalam model ini sollow menyatakan bahwa faktor
terpenting dalam pertumbuhan ekonomi adalah kemajuan teknologi dan
penambahan kemahiran dalam bekerja sehingga untuk mewujudkannya
maka dapat dilakukan dengan peningkatan kualitas sumber daya

manusia(SDM).
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c. Teori Harrod Domar
Menurut Boediono (2018), teori Harrod-Domar adalah perkambangan
langsung dari teori makro Keynes jangka pendek menjadi suatu teori makro
jangka panjang. Menurut kedua ekonom ini, pengeluaran investasi (1) tidak
hanya mempunyai pengaruh terhadap permintaan agregat tetapi juga
terhadap penawaran agregat melalui pengaruhnya terhadap kapasitas
produksi. Harrod-Domar mengatakan bahwa setiap penambahan stok
kapital masyarakat (K) dapat meningkatkan kemampuan masyarakat untuk
menghasilkan output. Output yang dimaksud adalah output potensial yang

bisa dihasilkan dengan stok kapital yang ada.

d. Teori Keynesian

Menurut Keynes kegiatan perekonomian tergantung kepada segi
permintaan, yaitu tergantung kepada pengeluaran agregat yang dilakukan
dalam perekonomian pada suatu waktu tertentu. Pengeluaran agregat
adalah pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan untuk membeli barang
dan jasa yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam suatu periode
tertentu. Pengeluaran agregat yang wujud tidak selalu mencapai full
employment, untuk mengatasinya pemerintah perlu mempengaruhi
pengeluaran agregat. Komponen utama pembelanjaan agregat ada 4 yaitu
pengeluaran konsumsi rumah tangga, investasi yang dilakukan oleh pihak
swasta, pengeluaran pemerintah, dan ekspor neto. Jika dikaitkan dalam
penelitian ini, dari sisi permintaan pertumbuhan ekonomi sangat

bergantung pada pengeluaran agregat.
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e. Teori Solow-Swan
Menurut teori ini, pertumbuhan ekonomi tergantung pada pertambahan
penyediaan faktor-faktor produksi (penduduk, tenaga kerja, dan akumulasi
modal) dan tingkat kemajuan teknologi. Pandangan ini didasarkan analisis
klasik, bahwa perekonomian akan tetap mengalami tingkat pekerjaan
penuh (full employment) dan kapasitas peralatan modal akan tetap

sepenuhnya digunakan sepanjang waktu.

Selanjutnya menurut teori ini, rasio modal-output (capital-output ratio
COR) dapat berubah dan bersifat dinamis. Untuk menciptakan sejumlah
output tertentu, bisa digunakan jumlah modal yang berbeda-beda dengan
bantuan tenaga kerja yang jumlahnya berbeda-beda sesuai dengan yang
dibutuhkan. Jika lebih banyak modal yang digunakan maka tenaga kerja
yang dibutuhkan lebih sedikit, sebaliknya jika modal yang digunakan lebih
sedikit maka lebih banyak tenaga kerja yang digunakan. Dengan adanya
fleksibilitas ini suatu perekonomian mempunyai kebebasan yang tak
terbatas dalam menentukan kombinasi modal dan tenaga kerja ynag akan

digunakan untuk menghasilkan tingkat output tertentu.

2. Peranan Pemerintah Dalam Perekonomian

Ketidakstabilan sosial, politik maupun ekonomi dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi. Adanya peran pemerintah yang kuat dapat menjamin
terciptanya keamanan dan ketertiban hukum serta persatuan dan perdamaian di
dalam negeri sangat diperlukan bagi terciptanya iklim bekerja dan berusaha

yang merupakan penggerak pertumbuhan ekonomi.



20

a. Peran pemerintah

Menurut Dumairy (1999) Pemerintah memiliki 4 peran yaitu :

1. Peran alokasi, yakni peranan pemerintah dalam mengalokasikan sumber
daya ekonomi sehingga terjadi optimalisasi dalam pemanfaatan dan
efisiensi dalam produksi.

2. Peran distributif, yakni peranan pemerintah dalam mendistribusikan
sumber daya, kesempatan dan hasil — hasil ekonomi secara adil, wajar dan
merata ke setiap daerah.

3. Peran stabilitatif, yakni peranan pemerintah dalam memelihara stabilitas
perekonomian dan mengembalikan perekonomian dalam keseimbangan
jika terjadi disequilibrium.

4. Peran Dinamisatif, yakni peranan pemerintah dalam menggerakkan proses
pembangunan ekonomi agar lebih cepat tumbuh, berkembang dan maju.

b. Kebijakan pemerintah

Tiga bentuk kebijakan pemerintah yaitu kebijakan moneter, fiskal dan
kebijaksanaan keuangan nasional. Kebijakan pemerintah terdiri sebagai
berikut:

1. Kebijakan moneter merupakan kebijaksanaan yang dilakukan pemerintah
yang berkaitan dengan jumlah uang yang beredar dalam masyarakat.
Kebijaksanaan ini mengacu pada keseimbangan dinamis antara JUB
dengan barang dan jasa dalam masyarakat.

2. Kebijakan fiskal merupakan kebijaksanaan yang dilakukan pemerintah
yang berkaitan dengan penerimaan (pendapatan) dan pengeluaran (belanja)
uang oleh pemerintah. Dalam masa inflasi biasanya kebijakan fiskal akan

berbentuk mengurangi pengeluaran pemerintah dan meningkatkan pajak.
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3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu
wilayah/regional dalam suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga
konstan. PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan
oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, atau merupakan jumlah
nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi.

PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa
yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun. Sedangkan
PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa
yang dihitung menggunakan harga yang pada suatu tahun tertentu sebagai
dasar. PDRB atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat
pergeseran serta struktur ekonomi. PDRB atas dasar harga konstan digunakan
untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi pada suatu periode ke periode (tahun
ke tahun atau triwulan ke triwulan). Badan Pusat Statistika (BPS),
(2019).Terdapat tiga pendekatan yang sering digunakan dalam menghitung
pertumbuhan PDRB, yaitu:

a. Menurut Pendekatan Produksi.

Menurut pendekatan ini, PDRB adalah jumlah nilai tambah atas barang dan
jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam
jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun).

b. Menurut Pendekatan Pendapatan.

PDRB menurut pendekatan ini merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh

faktor-faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi di suatu negara
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dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Dalam definisi ini, PDRB
mencakup juga penyusutan dan pajak tidak langsung neto (pajak atas produksi
dan impor dikurangi subsidi).

c. Menurut Pendekatan Pengeluaran.

PDRB adalah semua komponen permintaan akhir yang terdiri dari:

(1) pengeluaran konsumsi akhir rumah tangga, (2) pengeluaran konsumsi akhir
lembaga non profit yang melayani rumah tangga, (3) pengeluaran konsumsi
akhir pemerintah (4) pembentukan modal tetap domestik bruto, (5) perubahan
inventori, dan (6) ekspor neto (ekspor dikurangi impor).(bps 2019).
Sedangkan Menurut Todaro (2003), PDRB Perkapita merupakan ukuran
kemajuan pembangunan. Pembangunan bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakatnya sehingga pertumbuhan pendapatan menjadi tolok
ukur kemajuan pembangunan.

4. Pengeluaran Pemerintah

a. Definisi Pengeluaran Pemerintah

Menurut Soediyono (1992) Pengeluaran konsumsi pemerintah yang biasa
hanya disebut pengeluaran pemerintah, government expenditure atau
government purchase meliputi semua pengeluaran dimana pemerintah secara
langsung menerima balas jasanya. Dari beberapa pendapat diatas disimpulkan
bahwa pengeluaran pemerintah adalah pengeluaran yang dikeluarkan
pemerintah untuk membiayai konsumsi pemerintah, kegiatan-kegiatan dan
pengeluaran lainnya guna tercapai kesejahteraan masyarakat secara

keseluruhan.
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Pengeluaran pemerintah terdiri dari pengeluaran rutin atau belanja aparatur
daerah dan pengeluaran pembangunan atau belanja pelayanan publik (Anitasari
dan Soleh, 2014). Selain itu peranan pengeluaran pemerintah di negara
berkembang sangat signifikan mengingat kemampuan sektor swasta untuk
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi masih sangat terbatas, sehingga
peranan pemerintah masih sangat penting dalam perekonomian. Peningkatan
permintaan berarti terjadi pertumbuhan ekonomi, karena pertumbuhan
ekonomi diukur dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Terdapat beberapa Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan
pengeluaran pemerintah Menurut Sadono Sukirno dalam buku Marzuki Ilyas
(1989). Faktor yang bersifat ekonomi, politik dan sosial yang mempengaruhi

besarnya pengeluaran pemerintah, antara lain sebagai berikut:

a. Faktor yang bersifat ekonomi, adalah yang berhubungan dengan tujuan
dalam pencapaian penggunaan tenaga penuh tanpa menimbulkan inflasi
sehingga pertumbuhan perekonomian secara menyeluruh dapat berjalan
pesat.

b. Faktor bersifat politik dan sosial, adalah faktor yang memakai anggaran
pengeluaran yang besar. Seperti menjaga pertahanan dan keamanan negara,
bantuan-bantuan social, menjaga kestabilan politik dan lainnya.

b. Teori Pengeluaran Pemerintah

Teori mengenai pengeluaran pemerintah juga dapat dikelompokan menjadi 2

bagian yaitu teori makro dan teori mikro. (Mangkoesoebroto, 1994).

Pengeluaran pemerintah dalam arti riil dapat dipakai sebagai indikator

besarnya kegiatan pemerintah yang dibiayai oleh pengeluaran pemerintah.
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Semakin besar dan banyak kegiatan pemerintah semakin besar pula

pengeluaran pemerintah yang bersangkutan. (Suparmoko, 1987).

a. Secara Mikro

Menurut Mangkosoebroto (1994) secara mikroekonomi teori pengeluaran
pemerintah bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor yang menimbulkan
permintaan akan barang publik dan faktor-faktor yang mempengaruhi
tersedianya barang publik. Interaksi antara permintaan dan penawaran untuk
barang publik menentukan jumlah barang publik yang akan disediakan melalui
anggaran belanja. Pengeluaran pemerintah untuk barang publik akan
menstimulasi pengeluaran untuk barang lain. Perkembangan pengeluaran

pemerintah disebabkan oleh beberapa faktor-faktor tertentu diantaranya:

1) Perubahan permintaan akan barang publik

2) Perubahan dari aktivitas pemerintah dalam menghasilkan barang publik.
3) Perubahan kualitas barang publik

4) Perubahan faktor-faktor produksi.

b. Secara Makro

Menurut sisi makroekonomi yang dikemukakan Musgrave (1989) adalah untuk
menganalisis ukuran pemerintah sehingga dapat terlihat transaksi anggaran,
perusahaan publik dan kebijakan publik. pengeluaran pemerintah untuk sektor
publik bersifat elastis terhadap pertumbuhan ekonomi. semakin banyak
pengeluaran pemerintah untuk sektor publik semakin banyak barang publik
yang tersedia untuk masyarakat. Teori makro mengenai pengeluaran

pemerintah dibagi ke dalam tiga golongan yaitu:
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a. Model pembangunan
Teori pembangunan dan pengeluaran pemerintah dikembangkan oleh Rostow
dan Musgrave yang menghubungkan pengeluaran pemerintah dengan tahap-
tahap pembangunan ekonomi yang dibedakan antara tahap awal, tahap
menengah dan tahap lanjut. (1) tahap awal, pada tahap awal perkembanga
ekonomi persentase investasi besar, sebab pemerintah harus menyediakan
prasarana, seperti pendidikan, kesehatan, prasarana transportasi dan
sebagainya. (2) tahap menengah, investasi pemerintah tetap diperlukan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi agar dapat tinggal landas, namun peranan
investasi swasta sudah semakin membesar. (3) tahap lanjut, pembangunan
ekonomi dan aktivitas pemerintah beralih dari penyediaan prasarana ke
pengeluaran-pengeluaran untuk aktivitas sosial seperti program kesejahteraan
hari tua dan program pelayanan kesehatan masyarakat (Mangkoesoebroto,

1993).

b. Hukum Wagner

Wagner mengukur perbandingan pengeluaran pemerintah terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dengan mengemukakan suatu teori mengenai
perkembangan pengeluaran pemerintah yang semakin besar dalam persentase
terhadap PDB (Dumairy, 1997).Wagner menyatakan bahwa dalam suatu
perekonomian apabila pendapatan per kapita meningkat maka secara relatif
pengeluaran pemerintah pun akan meningkat terutama disebabkan karena
pemerintah harus mengatur hubungan yang timbul dalam masyarakat, hukum,

pendidikan, rekreasi, kebudayaan dan sebagainya (Mangkoesoebroto, 1993).
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Temuannya kemudian oleh Richard A. Masgrave dinamakan Hukum
Pengeluaran Pemerintah yang selalu Meningkat (The Law of Growing Public
Expenditure). Sedangkan Wagner sendiri menamakanya sebagai Hukum
Wagner yaitu Hukum Aktivitas Pemerintah yang selalu Meningkat (The Law
of Ever Increasing State Activity) (Dumairy, 1997). Hukum tersebut memberi
dasar akan timbulnya kegagalan pasar dan eksternalitas. Sehingga Wagner
menyadari bahwa dengan bertumbuhnya perekonomian akan menyebabkan
hubungan antara industri dengan industri dan hubungan industri dengan
masyarakat akan semakin rumit dan kompleks. Sehingga potensi terjadinya
kegagalan eksternalitas negatif semakin besar (Mangkoesoebroto, 1993).
Kelemahan hukum Wagner adalah karena hukum tersebut tidak didasarkan
pada suatu teori mengenai pemilihan barang-barang publik. Wagner
mendasarkan pandangannya dengan suatu teori yang disebut organis mengenai
pemerintah (organic theory of the state) yang menganggap pemerintah sebagai

individu yang bebas bertindak, terlepas dari anggota masyarakat lainnya.

Pertumbuhan Pengeluaran Pemerintah Menurut Wagner

P.PP
PPK

Kurva 1

Kurva 2

0 1 2 3 4 5  waktu

Gambar 7. Pertumbuhan pengeluaran pemerintah menurut Wagner
Sumber : Guritno Mangkoesoebroto(1993, h. 172).
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c. Teori Peacock dan Wiseman
Peacock dan Wiseman mengemukakan pendapat lain dalam menerangkan
perilaku perkembangan pengeluaran pemerintah. Pemerintah lebih cenderung
menaikkan pajak untuk membiayai anggarannya, di sisi lain masyarakat
memiliki keengganan untuk membayar pajak, terlebih lagi jika pajak terus
dinaikkan. Akibat adanya keadaan tertentu yang mengharuskan pemerintah
untuk memperbesar pengeluarannya, maka pemerintah memanfaatkan pajak

sebagai alternatif untuk peningkatan penerimaan negara.

Perkembangan ekonomi merupakan penyebab pemungutan pajak yang
semakin meningkat walaupn tarif pajak tidak berubah dan meningkatnya
penerimaan pajak menyebababkan pengeluaran pemerintah juga semakin

meningkat.

5. Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan

Sumber daya manusia bagi suatu bangsa merupakan salah satu faktor yang
menentukan pembangunan ekonomi dan sosial bangsa tersebut. Untuk itu
pendidikan formal merupakan kebutuhan mutlak bagi masyarakat yang wajib
disediakan oleh negara. Tidak hanya untuk memperoleh pengetahuan, norma-
norma, nilai luhur dan cita-cita pun bisa sekaligus tertanam, yang ikut andil
dalam pembangunan bangsa.Walaupun sulit dicatat dalam dokumen statistik,
perluasan kesempatan bersekolah dalam segala tingkat telah mendorong

pertumbuhan ekonomi secara agresif melalui: (Todaro and Smith, 2003).

1. Terciptanya angkatan kerja yang lebih produktif karena pengetahuan dan
bekal keterampilan yang lebih baik.

2. Tersedianya kesempatan kerja yang lebih luas.
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3. Terciptanya kelompok pimpinan yang terdidik untuk mengisi lowongan di
suatu unit usaha atau lembaga.
4. Terciptanya berbagai program pendidikan dan pelatihan untuk membina

sikap-sikap modern.

Teori pertumbuhan ekonomi yang berkembang saat ini didasari kepada
kapasitas produksi tenaga manusia di dalam proses pembangunan atau disebut
juga investment in human capital. Hal ini berarti peningkatan kemampuan
masyarakat menjadi suatu tumpuan yang paling efisien dalam melakukan
pembangunan di suatu wilayah.Asumsi yang digunakan dalam teori human
capital adalah bahwa pendidikan formal merupakan faktor yang dominan
untuk menghasilkan masyarakat berproduktivitas tinggi. Teori human capital
dapat diaplikasikan dengan syarat adanya sumber teknologi tinggi secara
efisien dan adanya sumber daya manusia yang dapat memanfaatkan teknologi
yang ada. Teori ini percaya bahwa investasi dalam hal pendidikan sebagai
investasi dalam meningkatkan produktivitas masyarakatAlokasi anggaran
pengeluaran pemerintah pada pendidikan merupakan wujud dari investasi

pemerintah guna meningkatkan kualitas pada sumber daya manusia.

Besarnya pengeluaran pemerintah pada sektor pendidikan tercermin dari
realisasi anggaran yang dikeluarkan, yakni sebesar 20 persen pada tiap
tahunnya merupakan wujud nyata dari invetasi untuk meningkatkan
produktivitas masyarakat. Pengeluaran pembangunan pada sektor pendidikan
dapat dialokaikan untuk penyediaan infrastruktur pendidikan dan pelayanan
pendidikan kepada seluruh masyarakat. Implikasi yang diharapkan dari adanya

pembangunan pada sektor pendidikan adalah kehidupan manusia akan semakin
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berkualitas.. Semakin tinggi kulitas hidup atau investasi sumber daya manusia
yang kualitas tinggi akan berimplikasi juga terhaadap tingkat pertumbuhan

ekonomi nasional.

6. Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan

Kesehatan merupakan kebutuhan mutlak bagi setiap manusia, semakin baiknya
kesehatan maka akan meningkatkan produktivitas yang tinggi. Kegiatan
ekonomi suatu negara akan berjalan apabila ada jaminan kesehatan bagi setiap
penduduknya. Terkait dengan teori human capital bahwa modal manusia
berperan signifikan, bahkan lebih penting dari faktor teknologi dalam memacu
pertumbuhan ekonomi.

Kesehatan merupakan prasyarat bagi peningkatan produktivitas, sementara
keberhasilan pendidikan bertumpu pada kesehatan yang baik. Oleh karena itu,
kesehatan dapat dilihat sebagai komponen pertumbuhan dan pembangunan
yang vital sebagai input fungsi produksi agregat. Pengeluaran pemerintah pada
sektor kesehatan merupakan salah satu cara pemerintah meningkatkan
kesehatan masyarakat. Dengan anggaran pengeluaran pemerintah, pemerintah
dapat menyediakan layanan publik baik berupa sarana dan prasarana kesehatan.
Dalam rangka mewujudkan tingkat kesehatan masyarakat, maka perlu adanya
anggaran yang menjadi pengeluaran bagi suatu kota melalui pemungutan pajak
bagi masyarakat. Pemilihan jenis pajak menjadi sangat penting dalam upaya
meningkatkan kepatuhan pajak.

Anggaran pengeluaran pemerintah pada sektor kesehatan hendaklah mampu
menjamin hak kesehatan masyarakat dengan melakukan pelayanan kesehatan

yang merata, memadai, bermutu serta terjangkau bagi kalangan masyarakat.
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Dengan terpenuhinya kesehatan pada seluruh lapisan masyarakat tentu akan
menciptakan peluang bagi masyarakat untuk lebih produktif serta dapat
meningkatkan pendapatan.

7. Pengeluaran Pemerintah Sektor Infrastruktur.

Menurut Kodoatie (2003:24) mendefinisikan infrastruktur sebagai fasilitas-
fasilitas fisik yang dikembangkan atau dibutuhkan oleh agen-agen publik untuk
fungsi-fungsi pemerintahan dalam penyediaan air, tenaga listrik, pembuangan
limbah, transportasi dan pelayanan-pelayanan lainnya untuk memfasilitasi

tujuan-tujuan ekonomi dan sosial.

Infrastruktur merupakan input penting bagi kegiatan produksi dan dapat
memengaruhi kegiatan ekonomi dalam berbagai cara baik secara langsung
maupun tidak langsung. Infrastruktur tidak hanya merupakan kegiatan produksi
yang akan menciptakan ouput dan kesempatan kerja, namun keberadaan
infrastruktur juga memengaruhi efisiensi dan kelancaran kegiatan ekonomi di
sektor-sektor  lainnya.Menurut  Hanafie (2010), infrastruktur  dapat

dikategorikan ke dalam tiga jenis, yaitu:

a. Infrastruktur ekonomi, merupakan asset fisik yang diperlukan untuk
menunjang aktivitas ekonomi baik dalam produksi maupun konsumsi
final, meliputi public utilities (tenaga, telekomunikasi, air minum,
sanitasi dan gas), public work (jalan, bendungan, kanal, saluran irigasi
dan drainase) serta sektor transportasi (jalan, rel, kereta api, angkutan
pelabuhan, lapangan terbang dan sebagainya).

b. Infrastruktur sosial, merupakan asset yang mendukung kesehatan dan

keahlian masyarakat, meliputi pendidikan (sekolah dan perpustakaan),
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kesehatan (rumah sakit dan pusat kesehatan), perumahan dan rekreasi
(taman, museum, dan lain-lain).
c. Infrastruktur administrasi/institusi, meliputi penegakan hukum, kontrol

administrasi dan koordinasi serta kebudayaan.

Menurut kajian ilmiah yang dilakukan Deni Friawan (2008) menjelaskan
setidaknya ada tiga alasan utama mengapa infrastruktur penting dalam sebuah
integrasi ekonomi. Pertama, ketersedian infrastruktur yang baik merupakan
mesin utama pemacu pertumbuhan ekonomi. Kedua, untuk memperoleh
manfaat yang penuh dari integrasi, ketersediaan jaringan infrastruktur sangat
penting dalam memperlancar aktifitas perdagangan dan investasi. Ketiga,
perhatian terhadap perbaikan infrastruktur juga penting untuk mengatasi
kesenjangan pembangunan ekonomi.

Pemerintah sebagai pemain utama dalam penyediaan infrastruktur seharusnya
menjaga kesinambungan antara investasi pembangunan infrastruktur dan
memprioritaskan infrastruktur dalam rencana pembangunan nasional, sehingga
infrastruktur dapat dibenahi baik secara kuantitas maupun kualitas. Selain itu
perlunya pendekatan yang lebih terpadu dalam pembangunan infrastruktur
sehingga dapat menjamin sinergi antar sektor dan wilayah (Bulohlabna, 2008).
8. Investasi.

Teori ekonomi mengartikan atau mendefinisikan investasi sebagai
pengeluaran-pengeluaran untuk membeli barang-barang modal dan peralatan —
peralatan produksi dengan tujuan untuk mengganti dan terutama menambah
barang-barang modal dalam perekonomian yang akan digunakan untuk

memproduksikan barang dan jasa di masa depan. Investasi seringkali mengarah
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pada perubahan dalam keseseluruhan permintaan dan mempengaruhi siklus
bisnis, selain itu investasi mengarah kepada akumulasi modal yang bisa
meningkatkan output potensial negara dan mengembangkan pertumbuhan
ekonomi jangka panjang (Samuelson, 2004).

Dengan demikian istilah investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau
pembelanjaan penanam-penanam modal atau perusahaan untuk membeli
barang-barang modal dan perlengkapan produksi untuk menambah
kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia dalam
perekonomian (Sukirno, 2011).

Peran investasi dalam perekonomian suatu negara dalam model Harod Domar,
yaitu melalui peningkatan laju tabungan, peningkatan themarginal product of
capital atau penurunan laju depresiasi yang akan meninkatkan laju
pertumbuhan output. Sementara model pertumbuhan endogen menjelaskan
bahwa hasil investasi akan semakin tinggi apabila produksi agregat di suatu
negara semakin besar. Dengan diasumsikan bahwa investasi swasta dan publik
di bidang sumberdaya atau modal manusia dapat menciptakan ekonomi
eksternal (eksternalitas positif) dan memacu produktivitas yang mampu
mengimbangi kecenderungan ilmiah penurunan skala hasil.

Meskipun teknologi tetap diakui memainkan peranan yang sangat penting,
namun model pertumbuhan endogen menyatakan bahwa teknologi tersebut
tidak perlu ditonjolkan untuk menjelaskan proses terciptanya pertumbuhan
ekonomi jangka panjang. Implikasi yang menarik dari teori ini adalah mampu
menjelaskan potensi keuntungan dari investasi komplementer (complementary

investment) dalam modal atau sumberdaya manusia, sarana prasarana



33

infrastruktur atau kegiatan penelitian.Untuk mendapatkan gambaran mengenai
perkembangan investasi dari waktu ke waktu, ada tiga macam cara
(berdasarkan tiga gugus data) yang bisa dilakukan (Dumairy, 2007).

Data investasi yang dimaksud merupakan data keseluruhan investasi domestik
bruto, baik investasi oleh swasta (PMDN dan PMA) maupun oleh pemerintah.
Kedua, ialah dengan mengamati data PMDN dan PMA, dimana dengan cara
ini berarti hanya mengamati investasi oleh kalangan dunia usaha swasta saja.
Ketiga, adalah dengan menelaah perkembangan dana investasi yang disalurkan
oleh dunia perbankan.

Pembentukan modal tetap bruto mencakup pengadaan, pembuatan atau
pembelian barang modal baru dari dalam negeri dan barang modal baru
maupun bekas dari luar negeri.Barang modal yang dibeli atau dibuat sendiri
adalah barang tahan lama yang digunakan untuk berproduksi dan biasanya
berusia pakai satu tahun lebih. Pembentukan modal tetap domestik bruto
dibedakan atas: (Jhingan, 2008)

a. Pembentukan modal tetap berupa bangunan/konstruksi; nilainya dihitung
dengan menjumlahkan nilai seluruh keluaran (output) sektor konstruksi
yaitu nilai bahan bangunan/konstruksi ditambah ongkos angkut dan marjin
perdagangan serta biaya lain berupa jasa serta biaya primer. Nilai keluaran
sektor bangunan yang berasal dari perbaikan-perbaikan ringan/kecil tidak
dihitung sebagai pembentukan modal.

b. Pembentukan modal tetap berupa mesin-mesin dan alat-alat perlengkapan

baik yang berasal dari impor maupun hasil produksi dalam negeri.
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9. Tenaga Kerja.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), tenaga kerja adalah setiap orang yang
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Menurut Badan Pusat
Statistik penduduk usia kerja adalah mereka yang berumur 15 tahun atau lebih.
Jadi setiap orang atau penduduk yang sudah berusia 15 tahun keatas tergolong
tenaga kerja. Berdasarkan The Labour Force Concept yang disarankan oleh the
Interrnational Labor Organization (ILO), BPS membagi penduduk usia kerja
atau angkatan kerja menjadi dua kelompok berdasarkan kegiatan utama yang
sedang dilakukannya.

Kelompok tersebut adalah angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan
kerja adalah tenaga kerja atau penduduk dalam usia kerja yang bekerja, atau
mempunyai pekerjaan namun untuk sementara tidak bekerja, dan yang sedang
mencari pekerjaan. Sedangkan Bukan Angkatan Kerja adalah tenaga kerja atau
penduduk dalam usia kerja yang tidak bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan
sedang tidak mencari pekerjaan, yaitu orang-orang yang kegiatannya sekolah
menerima pendapatan tapi bukan merupakan imbalan langsung atas jasa
kerjaanya.

Jumlah angkatan kerja yang bekerja merupakan gambaran kondisi dari
lapangan kerja yang tersedia. Semakin besar lapangan kerja yang tersedia maka
akan semakin besar total produksi yang dapat dihasilkan di suatu negara,
dimana salah satu indikator untuk melihat perkembangan ketenagakerjaan di

Indonesia adalah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK).
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Tingkat partisipasi angkatan kerja menggambarkan jumlah angkatan kerja
dalam suatu kelompok umur sebagai presentase penduduk dalam kelompok
umur tersebut, yaitu membandingkan jumlah angkatan kerja dengan jumlah
tenaga kerja.
Tenaga kerja dalam satu perekomian merupakan salah satu faktor yang
mendorong pertumbuhan ekonomi. Investasi dalam pembinaan sumber daya
manusia dapat menigkatkan modal manusia, sehingga pada akhirnya akan
membawa dampak positif yang sama terhadap angka produksi,bahkan lebih
besar mengingat terus bertambahnya jumlah manusia ( Todaro Smith, 2002).
Salah satu masalah yang biasa muncul dalam angkatan kerja adalah
ketidakseimbangan antara permintaan tenaga kerja (demand for labor) dan
penawaran tenaga kerja (supply of labor), pada suatu tingkat upah.
Ketidakseimbangan tersebut dapat berupa : lebih besarnya penawaran
dibanding permintaan terhadap tenaga kerja (excess supply of labor) dan lebih
besarnya permintaan dibanding penawaran tenaga kerja (excess for labor).

B. Penelitian Terdahulu.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan yang membahas

mengenai hubungan antara Pengeluaran pemerintah sektor

pendidikan,kesehatan, infrastruktur, Investasi dan Tenaga Kerja terhadap

Pertumbuhan Ekonomi. Hasil penelitian tersebut digunakan sebagai bahan

referensi dan perbandingan dalam penelitian ini. Adapun peneliti terdahulu yang

relevan dengan penelitian ini antara lain:
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Tabel 2. Penelitian Terdahulu.

Peneliti  Judul Variabel Hasil
Analisis
Setya Analisis pertumbuhan Berdasarkan hasil
Wira Pengaruh ekonomi, penelitian  maka dapat
Pradana  Pengeluaran pengeluaran disimpulkan bahwa semua
(2018) Pemerintah pemerintah variabel dalam penelitian
dan Investasi  (sektor bersifat signifikan terhadap
Terhadap pendidikan, variabel dependen hanya
Pertumbuhan  kesehatan dan  variabel investasi yang
Ekonomi di infrastruktur)  tidak signifikan.

Provinsi Jawa
Timur

serta investasi.

Sri Pengaruh pengeluaran Variabel pengeluaran
Danawati pengeluaran pemerintah, pemerintah, investasi,
(2016) pemerintah investasi, kesempatan kerja,
dan investasi  kesempatan pertumbuhan ekonomi,
terhadap kerja, ketimpangan distribusi
kesempatan pertumbuhan pendapatan. Semua
kerja, ekonomi, dan  variabel memiliki pengaruh
pertumbuhan  ketimpangan yang positip  terhadap
ekonomi serta  pendapatan. pertumbuhan ekonomi juga
ketimpangan terhadap variabel
pendapatan kesempata kerja.
kabupaten/kot
a di provinsi
bali
Christian  Pengaruh Pertumbuhan  Variabel Pengeluaran
Lendy Pengeluaran Ekonomi, pemerintah tidak memiliki
Koyongi  Pemerintah, Pengeluaran pengaruh terhadap
an. Investasi, Dan  Pemerintah, pertumbuhan ekonomi
Tenaga Kerja  Investasi, namun variabel Investasi

Terhadap Tenaga Kerja.  dan tenaga kerja memiliki
Pertumbuhan pengaruh terhadap
Ekonomi Kota Alat analisis pertumbuhan ekonomi di
Manado Ordinary least  Kota Manado.
square(OLS).
Hellen Pengaruh Investasi , Berdasarkan hasil
(2017) investasi dan  tenaga kerja, penelitian  maka dapat

tenaga kerja
serta

pengeluaran
pemerintah

ditarik kesimpulan bahwa
Investasi dan pengeluaran
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pengeluaran pertumbuhan pemerintah  berpengaruh
pemerintah ekonomi. tidak signifikan terhadap
terhadap pertumbuhan ekonomi dan
pertumbuhan  metode analisis kesempatan kerja.
ekonomi serta  jalur Sementara variabel tenaga
kesempatan (Path Analysis  kerja berpengaruh
kerja Method). signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan
kesempatan kerja.

5 M.Zahari Pengaruh Keuangan Berdasarkan hasil
MS pengeluaran Daerah, penelitian Pengeluaran
(2017) pemerintah Belanja pemerintah secara

terhadap Pemerintah. signifikan ~ dan  positif
pertumbuhan  Dan terhadap pertumbuhan
ekonom di Pertumbuhan  ekonomi provinsi jambi.
Provinsi ekonomi
Jambi

metode analisis

Ordinary Least

Square(OLYS)

6 Bambang Analisis Pertumbuhan Berdasarkan hasil
Rizki S pengaruh ekonomi, penelitian  maka dapat
(2016) pengeluaran pengeluaran disimpulkan bahwa semua

pemerintah pemerintah variabel dalam penelitian
sektor (sektor ini - memiliki  hubungan
infrastruktur,  infrastruktur, yang positif dan signifikan
pendidikan, pendidikan,kes terhadap pertumbuhan
kesehatan dan  ehatan dan ekonomi.
investasi investasi).
terhadap
pertumbuhan  Jenis data yang
ekonomi. digunakan

berupa data

linier berganda

data panel.

Perbedaan penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah penelitian ini
merupakan gabungan ide-ide dari penelitian terdahulu yang disatukan dan
diperbaharui baik dari tempat penelitiannya, waktu penelitian, dan variabel-

variabel independen yang dipakai.
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C. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual yang menjelaskan
bagaimana hubungan teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi

sebagai masalah yang penting.

Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini seperti yang disajikan dalam
gambar dibawah ini dimana diasumsikan seluruh variabel dalam penelitian

berhubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung.

Pengeluaran pemerintah
sektor pendidikan. (PEN)

Pengeluaran pemerintah
sektor kesehatan. (KES)

Pengeluaran pemerintah

sektor infrastruktur (INF) Pertumbuhan Ekonomi

(PE)

Investasi (INV)

Tenaga Kerja (TK)

Gambar 8. Kerangka pemikiran.
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya,
sehingga masih perlu diuji kebenarannya. Dikatakan sementara karena jawaban
yang diberikan baru berdasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh

melalui pengimpulan data.

Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, bukan jawaban empiris dengan data. Sebuah hipotesis yang
di ajukan memiliki fungsi yang sangat penting dalam suatu penelitian, yakni
memberikan arah yang jelas terhadap pelaksanaan penelitian berdasarkan
pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peneliti membuat hipotesis

sementara sebagai berikut :

1. Diduga bahwa pengeluaran pemerintah sektor pendidikan berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi
Lampung.

2. Diduga bahwa pengeluaran pemerintah sektor kesehatan berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi
Lampung.

3. Diduga bahwa pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/ kota di Provinsi
Lampung.

4. Diduga bahwa investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Lampung.

5. Diduga bahwa tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan

ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Lampung.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis data dan Ruang Lingkup Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data yang
dipublikasikan oleh lembaga-lembaga pemerintah antara lain Direktorat
Jendaral Perimbangan Keuangan (DJPK) dan Badan Pusat Statistik (BPS)

Kabupaten / kota Provinsi Lampung.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, yaitu kombinasi
data runtut waktu (time series) dan data silang tempat (cross section) dengan
ruang lingkup penelitian ini yaitu Kabupaten / kota yang ada di Provinsi

Lampung selama 5 tahun terhitung sejak tahun (2013-2019).

Pemilihan data panel dalam penelitian ini di karnakan pertama, data panel yang
merupakan gabungan dua data time series dan cross section mampu
menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan degree of
freedom yang lebih besar. Kedua, menggabungkan informasi dari data time
series dan cross section dapat mengatasi masalah yang timbul ketika ada

masalah penghilangan variabel (omitted-variabel).
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Penelitian ini menggunakan 5 variabel bebas (independent variables) yaitu

pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan, pengeluaran pemerintah di

sektor kesehatan, pengeluaran pemerintah sektor Infrastruktur,tingkat investasi

serta tenaga kerja. Sementara variabel terikat (dependent variable) yaitu

pertumbuhan ekonomi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini

dirangkum dalam tabel berikut ini :

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel.

N Variabel Simbol Periode  Satuan Sumber data

0 Variabel Ukuran

1 Pertumbuhan Pe Tahunan  Persentase Badan Pusat
Ekonomi (%) Statistik

(BPS)

2 Pengeluaran  Pen Tahunan  Persentase Direktorat Jendral
Pemerintah terhadap Perimbangan
Sektor total Keuangan (DJPK)
Pendidikan pengeluaran

3 Pengeluaran  Kes Tahunan  Persentase Direktorat Jendral
Pemerintah terhadap Perimbangan
Sektor total Keuangan (DJPK)
Kesehatan pengeluaran

4 Pengeluaran  Inf Tahunan  Persentase Direktorat Jendral
Pemerintah terhadap Perimbangan
Sektor total Keuangan (DJPK)
Infrastruktur pengeluaran

5 Investasl Inv Tahunan ;?Ls:gégse Badan Pusat

PDRB Statistik (BPS)

6 Tenaga Kerja Tk Tahunan Persentase Badan Pusat

terhadap

Angkatan kerja

Statistik (BPS)
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1. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan Ekonomi merupakan variable terikat dalam penelitian ini yang di
peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten / Kota di Provinsi
Lampung . Data yang di ambil merupakan data dalam satuan persen periode
2013-2019.

2. Pengeluaran pemerintah

Pengeluaran pemerintah merupakan variabel bebas dalam penelitian ini yang
diperoleh dari Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan (DJPK) Pengeluaran
pemerintah dibagi lagi kedalam beberapa fungsi pembiayaan yaitu:

a. Pengeluaran pemerintah sektor pendidikan

Variabel pengeluaran pemerintah sektor pendidikan yang didapat dari total
pengeluaran pemerintah per fungsi Kabupaten/kota di Provinsi Lampung
periode 2013-2019 dalam satuan rupiah kemudian dirasiokan ke dalam bentuk
persen (%).

pengeluaran pemerintah sektor pendidikan

- X100%
Total pengeluaran pemerintah

b. Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan

Variabel pengeluaran pemerintah sektor kesehatan yang didapat dari total
pengeluaran pemerintah per fungsi Kabupaten/ kota di Provinsi Lampung
periode 2013-2019 dalam satuan juta rupiah kemudian dirasiokan ke dalam

bentuk persen (%).

Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan
X100%

Total pengeluaran pemerintah
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c. Pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur

Variabel pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur yang didapat dari total
pengeluaran pemerintah per fungsi Kabupaten/kota di provinsi Lampung
periode 2013-2019 dalam satuan juta rupiah kemudian dirasiokan ke dalam

bentuk persen (%).

Pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur

X 1009
Total pengeluaran pemerintah %

d. Investasi
Variabel investasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah total dari
realisasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Yang bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten/kota di provinsi Lampung tahun 2013-
2019 dalam satuan juta rupiah yang kemudian dirasionalkan kedalam bentuk
persen (%).

Investasi

X 1009
PDRB 00%

e. Tenaga Kerja
Tenaga Kerja merupakan variable bebas dalam penelitian ini yang di peroleh
dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten / Kota di Provinsi Lampung . Data

yang di ambil merupakan data dalam satuan persen periode 2013-20109.

Angkatan Kerja

X 1009
Tenaga Kerja %
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C. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Panel Data
Regression Analysis (metode regresi data panel) dengan model analisis sebagai

berikut:

PEit = fo + p1Xait + f2Xoit + [3Xait + faXait + fsXsit + eit
Ditransformasikan

PEit = fo + p1Penit + foKesit + Balnfit + Salnvie + SsTKit +eit

Keterangan :
PE = Pertumbuhan Ekonomi

i =1, 2,...n, menunjukan data silang (cross section)

t =1, 2,...n, menujukan data runtut waktu (time series)
B0 = Konstanta

B1,2,3,4,5 = Koefisien regresi

Pen = Pengeluaran pemerintah sektor pendidikan

Kes = Pengeluaran pemerintah sektor kesehatan

Inf = Pengeluaran pemerintah sektor infrastruktur

Inv = Investasi

Tk = Tenaga Kerja

€ = Error term

D. Prosedur Analisis Data

1. Metode Estimasi Regresi Data Panel

Estimasi menggunakan data panel umumnya menggunakan salah satu dari tiga
metode perhitungan, yaitu metode Common Effect Model (CEM), metode
Fixed Effect Model (FEM), dan metode Random Effect Model (REM). Ketiga
metode tersebut sangat berbeda satu sama lain. Berikut penjelasan masing-

masing metode:
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a. Metode Common Effect Model (CEM)

Estimasi metode ini merupakan bentuk estimasi paling sederhana dalam
pengujian data panel yaitu hanya mengkombinasikan data lintas individu
(cross-section) dan runtut waktu atau time series (Widarjono, 2009). Pengujian
menggunakan metode Common Effect Model biasanya tidak memperhatikan
dimensi lintas individu (cross section) dan runtut waktu (Kuncoro, 2011).

Berikut persamaan untuk model CEM (Gujarati, 2012):

Yit = fo + f1Xvit + f2Xoit + + PnXnit +Eit

Keterangan:
Yit = Variabel terikat individu ke-i dan unit waktu ke-t
Xiit dan Xoit = Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t
Bo = Konstanta (intercept)
f1, p2 dan pn = Koefisien regresi
eit = Residual (error term).

b. Metode Fixed Effect Model (FEM)

Merupakan pendekatan yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep
didalam persamaan dikenal dengan model regresi Fixed Effect Model. Cara
mengestimasikan model adalah dengan menggunakan variabel dummy untuk
menangkap adanya perbedaan intersep. Perbedaan karakteristik pemerintah
dalam model ini hanya mengasumsikan intersep yang berubah antar individu
dan tetap antar waktu, namun slope tetap antar pemerintah maupun antar
waktu. Model estimasi ini juga disebut dengan Least Square Dummy Variabels

(Widarjono,2018). Model dalam pendekatan ini adalah sebagai berikut:
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Yit = fo + f Xait + p2Xoit + f3Daiit + faDiit +SnDnit + €it

Keterangan:

Yit = Variabel terikat individu ke-i dan unit waktu ke-t
Xiit dan Xoit = Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t
D1, D2, D3 ...Dn = 1 untuk lintas individu yang berpengaruh dan 0

untuk lintas individu yang tidak berpengaruh

Bo = Konstanta (intercep)
S, B2, P, ... = Koefisien regresi
eit = Residual (error term)

c. Metode Random Effect Model (REM)

Pendekatan variabel dummy dalam fixed effect model bertujuan untuk
mewakili ketidaktahuan kita tentang model yang sebenarnya. Namun, ini juga
membawa konsekuensi dengan berkurangnya derajat kebebasan (degree of

freedom) yang pada akhirnya akan mengurangi efesiensi parameter.

Masalah ini dapat diatasi dengan mengguakan variabel gangguan (error terms)
dikenal sebagai metode random effect. Di dalam model ini Kkita akan
mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin akan
berhubungan antar waktu dan antar individu. Persamaa Model REM adalah

sebagai berikut:
Yit = fo + fiXtit + f2Xoit + f3X3zit + €it
Keterangan:

Yit = Variabel terikat individu ke-i dan unit waktu ke-t

Xiit , Xaitdan Xait = Variabel bebas individu ke-i dan unit waktu ke-t
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Bo = Konstanta (intercep)
S, B2, P, ... = Koefisien regresi
eit = Residual (error term)

2. Pemilihan Model Regresi Data Panel

Estimasi data panel terdiri dari tiga (3) macam metode yaitu Common Effect
Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).
Tentu dalam suatu pengujian diharuskan memilih permodelan yang terbaik.
Menurut Widarjono (2009), terdapat beberapa pengujian untuk memilih teknik

estimasi data panel, yaitu uji Chow dan uji Hausman.
a. Uji Chow

Chow Test merupakan uji untuk menentukan model yang paling tepat antara
Common effect dengan Fixed effect yang akan digunakan dalam untuk

mengestimasi data panel. Hipotesis dalam pengujian ini adalah:

HO : Model Common Effect (restricted) . . . . .. menerima HO

Ha : Model Fixed Effect (unrestricted) . ... ... menolak HO

Dasar yang digunakan dalam melakukan penolakan terhadap hipotesis diatas
adalah dengan membandingkan perhitungan F-statistik dengan F-tabel.
Perbandingan dipakai apabila hasil F hitung lebih besar ( >) dari F tabel maka
HO ditolak yang berarti model yang paling tepat digunakan adalah Fixed Effect
Model. Begitupun sebaliknya, jika F hitung lebih kecil (<) dari F tabel maka
HO diterima dan model yang digunakan adalah Common Effect Model

(Widarjono, 2009).
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Perhitungan F statistik didapat dari Uji Chow dengan rumus :

o _ (8SE1-—SSE2)

n—1
SSE?2
nt—n—=k

Dimana:

SSEL1 : Sum Square Error dari model Common Effect

SSE2 : Sum Square Error dari model Fixed Effect

n : Jumlah perusahaan (cross section)

nt : Jumlah cross section x jumlah time series

k : Jumlah variabel independen
Langkah lain dalam pengambilan keputusan dilihat dari nilai Probabilitas. Jika
probalilitas > 5% maka H; ditolak sehingga model yang baik adalah model
Common effect. Begitu sebaliknya jika probabillitas < 5% maka Ho ditolak

sehingga model yang baik adalah Fixed effect.

b. Uji Hausman

Hausman test merupakan uji untuk menentukan model yang baik antara Fixed
effect dengan Random effect yang akan digunakan untuk mengestimasikan data

panel.Hipotesis yang digunakan yaitu:
HO : Model Random Effect........... menerima HO
Ha : Model Fixed Effect . ............ menolak HO

Kriteria pengambilan keputusan uji hipotesis diatas dengan membandingkan
antara F-statistik dengan F tabel. Jika F statistic > F tabel maka Ho ditolak

sehingga model yang baik adalah model random effect.Begitu sebaliknya, jika
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F statistic < F tabel maka H1 ditolak sehingga model yang baik adalah model
Fixed effect.Cara lain untuk mengambil keputusan dari uji hipotesis ini dengan

melihat nilai probabilitas hasil uji.

Jika nilai probabilitas > 5%, maka model yang baik adalah model Random
effect. Begitu sebaliknya, Jika nilai probabilitas < 5%, maka model yang baik

adalah model Fixed effect.

3. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik digunakan untuk menguji kebenaran data-data yang
digunakan dalam analisis data.Pengujian statistik yang menggunakan analisis
regresi dapat dilakukan dengan syarat tidak adanya pelanggaran terhadap
asumsi-asumsi klasik. Menurut Widarjono (2018) terdapat beberapa pengujian
untuk mengetahui apakah model estimasi yang telah dibuat menyimpang dari
asumsi-asumsi klasik atau tidak, seperti uji Normalitas, Autokorelasi,

Heteroskedastisitas,dan Multikolinieritas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan error term dan variabel
bebas maupun terikat apakah data dalam variabel yang digunakan terdistribusi
normal atau tidak. Data yang baik adalah data yang memiliki distribusi normal
atau mendekati normal . Metode yang digunakan untuk mengetahui normal
atau tidaknya distribusi residual antara lain Jarque-Bera Test (J-B Test) dan
metode grafik. Dalam metode J-B Test, yang dilakukan adalah menghitung

nilai skewness dan kurtosis.
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Kriteria pengujiannya adalah:
1). Jika P Value < P tabel maka HO ditolak dan Ha diterima
2). Jika P Value > P tabel maka HO diterima dan Ha ditolak.

Jika HO ditolak, berarti mengindikasikan bahwa data dalam penelitian tidak
tersebar secara normal namun Jika HO diterima maka hal tersebut

mengindikasikan bahwa data dalam penelitian tersebar normal.
b. Deteksi Multikolinieritas

Deteksi multikolinieritas berfungsi untuk mengetahui apakah dalam suatu
model regresi terdapat korelasi antar variabel independen atau tidak. Model
regresi dapat dikatakan baik apabila didalamnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas dalam persamaan.Menurut Gujarati (2003), jika koefisien
korelasi antarvariabel bebas lebih dari 0,8 maka dapat disimpulkan bahwa
model mengalami masalah multikolinearitas. Sebaliknya, koefisien korelasi

kurang dari 0,8 maka model bebas dari multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan salah satu bentuk pelanggaran dari asumsi
Classical Linier Regression Model yang sering muncul pada data cross-section,
yang menghasilkan estimasi error term yang bias dan irrelevant.
Heterokedastisitas dapat pula diartikan sebagai keadaan dimana faktor
gangguan tidak memiliki varians yang sama. Jika t-statistik lebih besar
daripada t-tabel dan signifikan terhadap a = 5%, maka terdapat
heterokedastisitas. Namun, jika t-statistik lebih kecil daripada t-tabel dan tidak

signifikan terhadap a = 5%, maka tidak ada heterokedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah sebuah uji yang berjuan untuk mengetahui apakah ada
tidaknya korelasi antar variabel. Autokorelasi didefinisikan sebagai kolerasi
atau hubungan antara serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu
(time series) atau ruang (cross section).Cara mendeteksi ada tidaknya masalah
autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson. Keunggulan dari uji D-W
dalam mendeteksi masalah autokorelasi adalah karena uji ini didasarkan pada

residual yang ditaksir. Kriteria dari uji DW sebagai berikut:

Tabel 4. Kriteria Pengujian Durbin Watson

Hippotesis Nol Keputusan Kriteria
Ada autokorelasi | Tolak O<d<dl
positif

Tidak ada Tidak ada di<d<du
autokorelasi keputusan

positif

Ada autokorrelasi | Tolak 4-dl<d<4
negatif

Tidak ada Tidak ada 4-du<d<4-di
autokorelasi keputusan

negative

Tidak ada Jangan tolak du<d<4-du
autokorelasi

Sumber: Damodar Gujarati, Basic Econometrics

4. Pengujian Hipotesis

Komponen utama dalam pengujian ekonometrika adalah pengujian hipotesis.
Pengujian ini memiliki manfaat dalam penarikan kesimpulan penelitian, selain
itu uji hipotesis digunakan untuk mengetahui keakuratan data. Di dalam

melakukan pengujian hipotesis terdapat 3 (tiga) bentuk pengujian yang
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dilakukan yaitu uji signifikansi parameter individual (uji t), uji signifikansi

simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R2).

a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Menurut Gujarati (2007), uji signifikansi parameter individual (uji t statistik)
digunakan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara variabel bebas
(explanatory variable) secara individual terhadap variabel terikat (dependent

variable). Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Ketika nilai t-hitung > nilai t-tabel maka HO ditolak atau menerima Ha,
artinya varibel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
2. Ketika nilai t-hitung < nilai t-tabel HO diterima atau menolak Ha,

artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
Dalam penelitian ini, uji-t adalah sebagai berikut:
a) Pendidikan

HO : B1 < 0, berpengaruh negatif antara pengeluaran pemerintah di sektor
pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten / kota di Provinsi

Lampung.

Ha : B1 > 0, berpengaruh positif dan signifikan antara pengeluaran pemerintah
di sektor pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/ kota di

Provinsi Lampung.
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b) Kesehatan
HO : B2 < 0, berpengaruh negatif anatara pengeluaran pemerintah di sektor

kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten / kota di Provinsi

Lampung.

Ha : B2 > 0, berpengaruh positif dan signifikan antara pengeluaran pemerintah
di sektor kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/ kota di

Provinsi Lampung.
c) Infrastruktur

HO : B3 < 0, berpengaruh negatif antara pengeluaran pemerintah di sektor
infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten / kota di Provinsi

Lampung.

Ha : B1 > 0, berpengaruh positif dan signifikan antara pengeluaran pemerintah
di sektor infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/ kota di

Provinsi Lampung.
d) Investasi

HO : B4 <0, berpengaruh negatif antara tingkat investasi terhadap pertumbuhan

ekonomi di kabupaten/ kota di Provinsi Lampung.

Ha: B4 >0, berpengaruh positif dan signifikan antara tingkat investasi terhadap

pertumbuhan ekonomi di kabupaten/ kota di Provinsi Lampung.
e) Tenaga Kerja

HO : B5 < 0, berpengaruh negatif antara tenaga kerja terhadap pertumbuhan

ekonomi di Kabupaten/ kota di Provinsi Lampung.
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Ha : B5 > 0, berpengaruh positif dan signifikan antara tenaga kerja terhadap

pertumbuhan ekonomi di kabupaten/ kota di Provinsi Lampung.
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji signifikansi simultan (uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah secara
bersama-sama seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan atau

tidak signifikan terhadap variabel terikat.

Pengujian hipotesis secara bersama-sama (simultan) dengan menggunakan uji
statistik F dengan menggunakan tingkat kepercayaan 99% ,95% dan 90%
dengan derajat kebebasan (df 1 = (k-1)) dan (df 2 = (n-k-1)). Adapun hipotesis

yang dirumuskan adalah:

HO : B1,; B2; B3; Pa; P = 0, Diduga secara bersama-sama variabel pengeluaran
pemerintah sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur, investasi dan tenaga
kerja secara bersama — sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel pertumbuhan ekonomi di kabupaten/ kota di Provinsi Lampung.

Ha : p1,; f2; B3 Pa ; Ps # 0, Diduga secara bersama-sama variabel pengeluaran
pemerintah sektor pendidikan, kesehatan, infrastruktur ,investasi dan tenaga
kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel

pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Lampung.
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Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

a. Jika F hitung < F tabel maka HO diterima dan HO ditolak. Maka variabel
independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.

b. Jika F hitung > F tabel maka HO ditolak dan HO diterima.yang artinya
bahwa variabel independen secara bersama sama berpengaruh terhadap

variabel dependen.
c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R? ) atau goodness of fitness bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh variabel bebas dapat menerangkan dengan baik

variasi variabel terikat atau untuk mengukur kebaikan suatu model.

Koefisien determinasi (R?) memiliki nilai 0 sampai 1. Semakin besar koefisien
determinasi menunjukkan bahwa semakin besar pula variasi variabel bebas
dalam menjelaskan variabel terikat. Nilai R? yang sempurna adalah satu, yaitu
apabila keseluruhan variasi terikat dapat dijelaskan sepenuhnya oleh variabel

bebas yang dimasukkan dalam model.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

. Variabel pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota
di Provinsi Lampung..

. Variabel pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di
Provinsi Lampung.

. Variabel pengeluaran pemerintah di sektor infrastruktur berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di
Provinsi Lampung.

. Variabel investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Lampung.

. Variabel tenaga kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Lampung..

. Variabel  pengeluaran  pemerintah  sektor  pendidikan,kesehatan,
Infrastruktur, investasi dan tenaga kerja secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di

kabupaten/kota di Provinsi Lampung.



81

B. Saran

1. Alokasi biaya untuk pendidikan sebaiknya dialokasikan sebesar 20%
bahkan lebih dari total APBD . Dengan meningkatkan alokasi pengeluaran
pemerintah sektor pendidikan, maka akan meningkatkan produktivitas,
peningkatan produktivitas akan meningkatkan pendapatan, sehingga ketika
pendapatan meningkat maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Serta perlunya meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pendidikan sebagai human capital investment sehingga kualitas
sumberdaya manusia semakin baik.

2. Kebijakan alokasi anggaran sektor kesehatan sebesar 10% dari APBD perlu
ditingkatkan lagi agar dapat mengoptimalkan pengelolaan dana sektor
kesehatan sehingga dapat dialokasikan pada pembangunan manusia salah
satunya di bidang kesehatan. Hal yang perlu dilakukan dengan menyusun
rencana-rencana, program dan strategi pembiayaan dalam meningkatkan
pembangunan manusia. Intervensi dalam hal pelayanan kepada masyarakat
dalam meningkatkan kesehatan penduduk juga dapat dilakukan dengan
meningkatkan pembangunan sarana prasarana kesehatan serta penyediaan
tenaga medis yang handal hingga ke daerah-daerah pelosok dan terpencil,
guna menunjang peningkatan kualitas kesehatan penduduk.

3. Kurangnya kualitas dan kuantitas infrastruktur yang ada di daerah membuat
para investor ragu untuk berinvestasi di dalam negeri. Pentingnya peran
infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi sehingga alokasi pengeluaran
pemerintah di sektor infrastruktur sebaiknya lebih ditingkatan lagi dengan

mengalokasikan dana pengeluaran pemerintah semaksimal mungkin untuk
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sektor infrastruktur, seperti pembangunan jalan ke daerah-daerah atau
lokasi pusat-pusat pertumbuhan ekonomi.

. Pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan investasi pemerintah,
dengan cara menciptakan iklim investasi yang kondusif, menunjang hal-
hal yang dapat meningkatkan investasi seperti insfrastruktur yang
memadai, adanya kemudahan dalam proses investasi sehingga diharapkan
nilai penenaman investasi dapat semakin meningkat dan dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Provinsi Lampung.

. Pemerintah daerah diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja baru yang
dapat menekan angka pengangguran. Dengan semakin banyak orang-orang
yang bekerja atau yang produktif maka akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. Selain itu Pemerintah daerah juga diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui peningkatan alokasi
anggaran untuk pendidikan guna meningkatkan kualitas tenaga kerja, serta
memberikan pelatihan keterampilan bagi tenaga kerja guna memperluas
kesempatan kerja di suatu daerah sehingga output akan meningkat dan pada
akhirnya dapat memacu pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di

Provinsi Lampung.
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